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Abstrak

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan cara
penyelidikan. Salah satu cabang dari IPA adalah fisika. Fisika merupakan ilmu fundamental yang
menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengingat begitu pentingnya peranan
ilmu fisika, sudah semestinya fisika dipahami dengan baik oleh siswa. Fisika biasanya dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dipahami. Hal itu mungkin menyebabkan hasil belajar siswa menjadi kurang baik.
Banyak siswa yang tidak memberikan hasil yang baik dalam pembelajarannya. Siswa tidak mengetahui
cara-cara belajar yang efisien dan efektif karena hanya mencoba menghafal pelajaran. Padahal fisika
bukan materi untuk dihafal, melainkan memerlukan penalaran dan pemahaman konsep. Akibatnya jika
diberi tes, siswa mengalami kesulitan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa dalam memahami konsep kinematika gerak lurus dalam pembelajaran fisika.
Populasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 7 Medan dan SMA Negeri 1 Sibolga. Sampel dari
penelitian ini adalah 23 siswa kelas XI MIPA, yaitu 11 siswa pada SMA Negeri 7 Medan dan 12 siswa
pada SMA Negeri 1 Sibolga. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif menggunakan prosedur penelitian
survei dengan instrumen yang digunakan adalah angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa hampir
seluruh siswa kelas X1 MIPA dari sampel kedua sekolah memiliki minat dalam pembelajan fisika dan
mampu memahami konsep kinematika gerak lurus dengan baik dan benar. Namun disatu sisi memang
ada beberapa kendala-kendala yang membuat siswa sulit untuk memahami konsep dari kinematika
gerak lurus seperti kurangnya pemahaman siswa dalam konsep kinematika gerak lurus dan siswa kurang
mampu mengkaitkan konsep kinematika gerak lurus dengan kehidupan sehari-harinya.
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Abstract

The natural science is a collection of knowledge, ways of thinking, and ways of research. One branch
of the science is physics. Physics is a fundamental science that is the basis of the development of science
and technology. Considering the importance of the role of physics, physics must be well understood by
students. Physics is usually considered a difficult lesson to understand. It may cause the student's
learning outcomes to be poor. Many students don't give good results in their studies. Students don't
know how to learn efficiently and effectively because they're just trying to memorize lessons. Physics is
not a matter to be discussed, but requires reasoning and understanding of concepts. As a result, if the
test is given, the student is in trouble. This research aims to measure the extent to which students
understand the concept of kinematics of straight motion in physics learning. The population in this study
was SMA Negeri 7 Medan and SMA Negeri 1 Sibolga. The sample of this study was 23 students of class
XI MIPA, that is, 11 students at SMA Negeri 7 Medan and 12 students at the SMA Negeri 1 Sibolga.
This type of research is quantitative using the survey research procedure with the instrument used is a
guestionnaire. The results of the research showed that almost all XI grade MIPA students from the
sample of both schools had an interest in physics expansion and were able to understand the kinematical
concept of straight motion well and correctly. On the one hand, however, there are some obstacles that
make it difficult for students to understand the concepts of straight motion kinematics such as a lack of
students' understanding of the concept of straight movement kinematic and students' lack of ability to
associate straight motion cinematics concepts with their everyday lives.

Keywords: Analysis, concept understanding, kinematics of straight movement
1. Pendahuluan

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan cara
penyelidikan. Salah satu cabang dari IPA adalah fisika. Sebagai sebuah ilmu, Fisika memiliki
beberapa konsep yang abstrak, artinya konsep tersebut datang dari imajinasi ilmuan yang hanya
dapat dijelaskan secara teoritis (Rahmatullah et al., 2017). Fisika merupakan ilmu fundamental
yang menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengingat begitu
pentingnya peranan ilmu fisika, sudah semestinya fisika dipahami dengan baik oleh siswa.
Upaya siswa dalam mempelajari fisika sering menemui hambatan-hambatan. Fisika biasanya
dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami. Hal itu mungkin menyebabkan hasil belajar
siswa menjadi kurang baik (Ma’rifa et al., 2016). Banyak siswa yang tidak memberikan hasil
yang baik dalam pembelajarannya. Siswa tidak mengetahui cara-cara belajar yang efisien dan
efektif karena hanya mencoba menghafal pelajaran. Padahal fisika bukan materi untuk dihafal,
melainkan memerlukan penalaran dan pemahaman konsep. Akibatnya jika diberi tes, siswa

mengalami kesulitan (Suparno, 2013).

Mempelajari fisika tanpa memahami konsep-konsep tidaklah sesuai dengan hakekat IPA
sebagai produk dan proses serta tidak sesuai proses belajar bermakna. Dalam kehidupan sehari-
hari cukup banyak siswa yang berpikir bahwa jika dua benda bergerak dalam waktu dan

percepatan yang sama maka jarak yang ditempuh sama pula. Kecepatan awal perlu
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diperhitungkan karena unsur tersebut yang membuat jaraknya berbeda. Menurut beberapa
penelitian, salah pengertian terbanyak terjadi pada gerak parabola. Siswa masih sulit
menangkap mengapa kecepatan pada puncak suatu proyektil adalah nol, meski percepatannya
tidak nol. Mereka berpikir bahwa jika kecepatan itu nol, percepatannnya juga harus nol
(Pujianto, 2013).

Sebelum memasuki ruang-ruang pembelajaran peserta didik telah memiliki konsepsi sendiri-
sendiri tentang sesuatu, termasuk yang berkaitan dengan materi fisika. Sebelum mereka
mengikuti pelajaran kinematika gerak lurus, mereka sudah banyak memiliki pengalaman
dengan peristiwa-peristiwa tentang gerak (benda yang bergerak lurus, benda yang jatuh bebas,
dan lain-lain). Pengalaman itu mereka telah memiliki konsepsi-konsepsi yang belum tentu
sama dengan konsepsi fisikawan. Konsepsi seperti itu disebut dengan prakonsepsi.
Mengatakan jika prakonsepsi siswa sering kali tidak cocok dengan pengetahuan yang diterima
dari pakar, maka siswa tersebut akan mengalami miskonsepsi. Prakonsepsi siswa atas konsep
fisika yang dibangun oleh siswa itu sendiri melalui belajar informal dalam upaya memberikan
makna atas pengalaman meraka sehari-hari mempunyai peran yang sangat besar dalam
pembentukan konsepsi ilmiah. Prakonsepsi siswa yang pada umumnya bersifat miskonsepsi
secara terus-menerus dapat mengganggu pembentukan konsepsi ilmiah (Ghofur & Kustijono,
2015).

Sehubungan dengan hal di atas, maka dilakukan analisis pemahaman konsep siswa tentang
materi kinematika gerak lurus dalam pembelajaran fisika untuk mengevaluasi hasil dari
pembelajaran yang telah diperoleh oleh siswa terkhusus pada siswa di SMA Negeri 7 Medan
dan siswa SMA Negeri 1 Sibolga.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
mengubah data menjadi komunikatif dengan cara mengubah data mentah menjadi suatu bentuk
yang membuat pembaca lebih mudah dalam mamahami maksud data yang ditampilkan
(Darmaji et al., 2019). Penelitian ini menggunakan instrument non test yang berupa kuisioner
atau angket minat belajar peserta didik. angket adalah sejumlah pernyataan yang diberikan dan
dijawab oleh responden (Rahayu, 2007). Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan
data yang berasal dari angket yang telah disebarkan pada dua sekolah, yaitu satu berada di Kota

Medan dan satunya lagi berada di Kota Sibolga melalui google form dan diisi oleh peserta didik
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sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Data yang diperoleh dengan penelitian kuantitatif
bersifat akurat dan dapat dipercaya karena analisisnya dilakukan pengujian teori tertentu atau
hipotesis. Adapun subjek dari penelitian ini yaitu SMA Negeri 7 Medan dan SMA Negeri 1
Sibolga dengan sampel total sebanyak 23 siswa dengan pembagian 11 siswa kelas XI MIPA
SMA Negeri 7 Medan dan 12 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sibolga.

3. Hasil dan Pembahasan

Penyebaran angket melalui google formulir kepada siswa, data hasil angket dihitung dengan
menggunakan skala likert. Dalam instrumen berupa angket terdapat beberapa butir pernyataan
yang didalamnya dikaji terkait dengan pemahaman siswa terhadap materi kinematika gerak
lurus dan bagaimana cara mudahnya untuk siswa dapat memahaminya dalam pelaksanaan

pembelajaran di sekolah.

1. Hasil Minat siswa mengikuti pembelajaran fisika disekolah

Apakah anda menyukai mata pelajaran fisika?

23 jawaban

® Sangat suka
® Suka
Cukup suka
@ Tidak suka
@ Sangat tidak suka

Gambar 1. Diagram hasil minat siswa mengikuti pembelajaran fisika

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa dari 23 orang siswa, 13 % (3 siswa) mengatakan
sangat suka pelajaran fisika, 43,5 % (10 siswa) mengatakan suka pelajaran fisika, 39,1 % (9
siswa) mengatakan cukup suka pelajaran fisika, dan 4,3 % (1 siswa) mengatakan tidak suka
pelajaran fisika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran yang

cukup diminati oleh para siswa di kelas X1 MIPA.

2. Hal mendasar yang membuat siswa menyukai atau tidak menyukai mata pelajaran

fisika
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Pelajaran fisika adalah salah satu pelajaran wajib yang ada di kelas MIPA, makanya pelajaran
fisika adalah salah satu pelajaran yang disukai oleh siswa. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa
tidak semua siswa menyukai pelajaran fisika, dikarenakan ada beberapa alasan para siswa
sehingga tidak menyukai pelajaran fisika. Berikut adalah rata-rata jawaban dari 23 responden:

Tabel 1. Alasan siswa menyukai dan tidak menyukai pelajaran fisika

No  Alasan Siswa Menyukai Pelajaran Alasan Siswa Tidak Menyukai
Fisika Pelajaran Fisika

1. Fisika dapat di aplikasikan serta di Terlalu banyak berhitung
terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mengasah pikiran untuk berpikir lebih Rumus yang terlalu banyak, sehingga sulit
kreatif dan saintifik untuk dimengerti dan dipahami

3. Menarik dan menantang untuk dipelajari  Tidak dapat memahami konsep fisika

4.  Guru yang mengajarkan fisika di dalam Tidak dapat mengaitkan pelajaran fisika
kelas asik dan seru untuk kehidupan sehari-hari

3. Pemahaman siswa tentang konsep kinematika gerak lurus

Bagaimana pemahaman anda tentang konsep kinematika gerak lurus?

23 jawaban

@ Sangat bagus
@ Bagus
Cukup bagus
@ Kurang bagus
@ Sangat kurang bagus

g

Gambar 2. Diagram pemahaman siswa tentang konsep kinetika gerak lurus

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa dari 23 orang siswa, 13 % (3 siswa) mengatakan
sangat bagus dalam memahami konsep kinematika gerak lurus, 26,1 % (6 siswa) mengatakan
bagus dalam memahami konsep kinematika gerak lurus, 56,5 % (13 siswa) mengatakan cukup
bagus dalam memahami konsep kinematika gerak lurus dan 4,3 % (1 siswa) mengatakan

kurang bagus dalam memahami konsep kinematika gerak lurus. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa konsep kinematika dalam pelajaran fisika sudah lumayan dapat dipahami dengan baik

oleh para siswa kelas XI MIPA.

4. Konsep kinematika gerak lurus perlu untuk dipahami dan dimengerti

Apakah konsep kinematika gerak lurus perlu untuk dipahami dan dimengerti?

23 jawaban

@ Sangat periu
@ Perlu
Cukup periu
@ Tidak periu
@ Sangat tidak periu

Gambar 3. Diagram konsep kinetika gerak lurus perlu untuk dipahami dan dimengerti

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa dari 23 orang siswa, 30,4 % (7 siswa) mengatakan
sangat perlu dalam memahami konsep kinematika gerak lurus, 60,9 % (14 siswa) mengatakan
perlu dalam memahami konsep kinematika gerak lurus dan 8,7 % (2 siswa) mengatakan cukup
perlu dalam memahami konsep kinematika gerak lurus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konsep kinematika dalam pelajaran fisika sangat perlu untuk dipahami. Karena kinematika
gerak lurus ini adalah materi dasar dari pelajaran fisika di SMA, jika siswa MIPA merasa tidak
perlu dengan materi, dapat dikatakan untuk selanjutnya siswa MIPA tersebut tidak akan dapat
memahami materi dan konsep-konsep fisika lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fauziah & Darvina (2019) dan Sastra & Samsidar (2022) bahwa kemampuan
memahami konsep dalam mempelajari pelajaran fisika sangat diperlukan karena akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena pelajaran fisika
mempunyai sifat bersyarat, yaitu suatu konsep baru yang mengharuskan pemahaman yang baik
dari konsep sebelumnya (Nasir, 2020).

5. Kesulitan yang siswa alami dalam memahami konsep kinematika gerak lurus
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Apa kesulitan yang anda alami dalam memahami konsep kinematika gerak lurus? 0 sa

23 jawaban

@ Kesulitan memahami rumus-rumus
kinematika gerak lurus

@ Kesulitan mengidentifikasi dan
memahami konsep-konsep dasar Kine..
Kesulitan menghubungkan teori
kinematika gerak lurus dengan contoh.

@ Kesulitan menginterpretasikan grafik
gerak lurus

@ Kesulitan memecahkan masalah
kinematika yang kompleks

Gambar 4. Diagram kesulitan yang siswa alami dalam memahami konsep kinematika gerak

lurus

Ada 5 pilihan yang saya buat dari banyaknya kesulitan yang sering dialami oleh para siswa
dalam memahami konsep kinematika gerak lurus, yaitu kesulitan memahami rumus-rumus
kinematika gerak lurus, kesulitan mengidentifikasi dan memahami konsep-konsep dasar
kinematika gerak lurus, kesulitan menghubungkan teori kinematika gerak lurus dengan contoh
kasus nyata, kesulitan menginterpretasikan grafik gerak lurus dan kesulitan memecahkan
masalah kinematika yang kompleks. Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa dari 23 orang
siswa, 34,8 % (8 siswa) mengalami kesulitan memahami rumus-rumus kinematika gerak lurus,
26,1% (6 siswa) mengalami kesulitan mengidentifikasi dan memahami konsep-konsep dasar
kinematika gerak lurus, 17,4% (4 siswa) mengalami kesulitan menghubungkan teori
kinematika gerak lurus dengan contoh kasus nyata, 17,4% (4 siswa) mengalami kesulitan
menginterpretasikan grafik gerak lurus dan 4,3% (1 siswa) mengalami kesulitan memecahkan
masalah kinematika yang kompleks. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febrimawati
(2023) bahwa pemahaman konsep berhubungan dengan kesulitan siswa dalam memahami
materi yang telah diberikan. Indikator menginterpretasikan pemahaman konsep pada materi
kinetika gerak lurus juga berkaitan dengan indikator soalnya. Sehingga siswa harus dilatih lebih

banyak dengan bentuk soal-soal pemahaman (Ariska, 2015).

6. Kesulitan siswa dalam menghubungkan konsep kinematika gerak lurus dengan

kehidupan sehari-hari

Berikut adalah rata-rata jawaban dari responden terkait dengan kesulitan yang mereka alami
dalam menghubungkan konsep kinematika gerak lurus dengan kehidupan sehari-hari para

siswa:
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» Sulit untuk menentukan rumus dan kejadian nyatanya, karena beberapa kejadian sulit

untuk digambarkan
» Suka terbalik antara GLB dan GLBB di dalam kehidupan sehari-hari

» Kurangnya pemahaman pada konsep kinematika gerak lurus, sehingga tidak dapat

menghubungkannya dengan kehidupan sehari hari

7. Materi Kinematika Gerak Lurus yang sulit untuk dipahami

Hampir keseluruhan dari jumlah responden sebanyak 23 orang, mengatakan gerak melingkar
dan gerak parabola adalah materi yang paling sulit untuk dipahami dalam konsep kinematika
gerak lurus. Dikarenakan konsep-konsep matematika didalamnya sangat kompleks, seperti
analisis vektor, pemecahan persamaan diferensial dan trigonometri. Sementara pemahaman
terhadap gravitasi, kecepatan awal, sudut lemparan dan jangkauan parabola memerlukan

integrasi dari konsep-konsep tersebut.

4. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hasil dari
kuisioner yang telah diisi oleh 23 responden yang berasal dari 2 sekolah yatitu SMA Negeri 7
Medan dan SMA Negeri 1 Sibolga menyatakan bahwa hampir seluruh siswa kelas XI MIPA
memiliki minat dalam pembelajan fisika dan mampu memahami konsep kinematika gerak lurus
dengan baik dan benar. Disatu sisi memang ada beberapa kendala-kendala yang membuat siswa
sulit untuk memahami konsep dari kinematika gerak lurus seperti kurangnya pemahaman siswa
dalam konsep kinematika gerak lurus dan siswa kurang mampu mengkaitkan konsep
kinematika gerak lurus dengan kehidupan sehari-harinya. Kurangnya pemahaman siswa dalam
memahami konsep kinematika gerak lurus adalah karena guru yang mengajar dikelas tidak
berkompeten dalam dalam menyampaikan materi kinematika gerak lurus dengan baik dan
benar, dimana gaya mengajar guru hanya satu arah dan guru mengajar hanya menggunakan
metode ceramah. Sehingga para siswa yang memiliki minat belajar rendah, akan sulit

memahami konsep kinematika gerak lurus dengan baik.
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